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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan dan pengarubnya terhadap pengembangan karir
karyawan di tempat kerja. Penelitian ini menggunakan Factor Analysis untuk
mengkonfirmasi adanya dua faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di
tempat kerja. Kedua faktor tersebut adalah General Skills dan Tehnical Skills.
Penelitian ini juga menggunakan Multiple Regression untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kédua faktor tersebut terhadap pengembangan karir di tempat kérja.
Hasil menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengarub positif dan

signifikan terhadap pengembangan karir karyawan di tempat kerja.

Kata kunci ; gencral skills, tehnical skills, factor analysis, kinerja karyawan
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A. Pendahuluan

Secara umum kondisi ketenagakerjaan di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) tidak mengalami perubahan yang signifikan dari tahun ke
tahuﬁ. Berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik regional
DIY pada tahun 2000 diketanui bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja 'di DIY
adalah sebesar 3.232, sedangkan pada tahun 2001 mengalami penurunan menjadi
3.177, sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat penurunan tingkat produktivitas
dan dapat digolongkan pada kategori rendah.

 Salah satu kemungkinan yang menjadi penyebabnya adalah DIY identik
dengan kota tujuan pendidikan sehingga jarang sekali didirikan industri besar di
wilayah ini. Sgbagian besar penduduk yang berusia muda yang tergolong pada
usia produktif karena mereka masih memiliki status sebagai pelajar maupun
peserta didik. Selain itu, penyebab lainnya adalah sedikitnya peluang pekerjaan
atau kesempatan kerja tersedia di wilayah DIY sehingga menyebabkan penduduk
usia produktif memilih untuk mencari pekerjaan di luar kota wilayah ini .

Semakin rendahnya peluang kerja yang tersedia serta semakin
meningkatnya jumlah Iulusan baik Iulusan sekolah menengah umum, sekolah
menengah kejuruan maupun perguruan tinggi mengakibatkan ketimpangan yang
cukup besar. Secara keseluruhan , terdapat peningkatan baik kualitas maupun
kuantitas angkatan kerja dewasa ini . Namun peningkatan ini tidak diimbangi
dengan perluasan kesempatan kerja sehingga memunculkan tingginya tingkat

pengangguran , yaitu banyaknya angkatan kerja terdidik yang tidak bekerja.



Kondisi ini memicu adanya kompetisi diantara lulusan yang merupakan angkatan
kerja terdidik untuk memperebutkan semakin sempitnya lapangan pekerjaan yang
tersedia di wilayah ini. Para lulusan yang merupakan angkatan kerja terdidik
harus memiliki competitive advantage agar lebih mudah dalam memenangkan
persaingan di pasar tenaga kerja dan selanjutnya juga bagi pengembangan karirnya
di tempat kerja.

Pihak pemerintah ataupun swasta dalam menanggapi masalah tentang
banyaknya pengangguran ini juga sudah berusaha untuk memberikan peluang
baru untuk ikut gabung dalam perusahaannya. Tetapi karena memang saat ini
jumlah lulusan yang baru saja lulus sekolah sangat banyai< sehingga peluang
pekerjaan baru vyang ada kurang bisa menampungnya. Permasalahan
pengangguran akhir-akhir ini telah menyebar tidak hanya pada karyawan
operasional tetapi juga sampai pada tingkatan profesional dan tingkatan
manajerial. Menurut Koonce (dalam jurnal Lau dan Pang, 2000), waiaupun
kelompok orang ini bukan merupakan kompetisi langsung dengan lulusan baru
baik dari sekolah menengah maupun perguruan tinggi kaitannya dengan
ketidakpastian bisnis.

Dengan kenyataan tersebut maka saat ini sangat dibutuhkan calon tenaga
kerja yang benar-benar memiliki keahlian yang baik dalam masing-masing bidang .
Untuk itu banyak lulusan pendidikan yang tidak hanya puas dengan hasil
akademiknya tetapi mereka tetap mencari tambahan ketrampilan, baik melalui

kursus ataupun melalui magang-magang yang semakin banyak dibutuhkan agar



dapat diterima bekerja pada organisasi atau perusahaan. Dengan melelkukan
magang atau mengambil kursus tersebut mareka akan semakin mantap dalam ikut
memperebutkan kesempatan kerja yang ada.

Krisis ekonomi yang dimulai tahun 1997 juga mempengaruhi rendahnya
ketersediaan peluang kerja sehingga memacu siswa lulusan sekolah menengah
pertama untuk melanjutkan sekolah di sekolah menengah kejuruan daripada
bersekolah di sekolah menengah umum. Tambahan nilai yang diperoleh dengan
melanjutnya sekolah di sekolah menengah kejuruan antara lain kemampuan
maupun kurikulum sekolah yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang siap
kerja dan siap pakai bagi beberapa perusahaan. Diharapkan i)ara lulusan sekolah
menengah kejuruan benar-benar memiliki ketrampilan dan keahlian pada bidang-
bidang yang dibutuhkan oleh industri.

Untuk dapat bergabung dengén perusahaan baik swasta niaupun
pemerintah, terdapat banyak cara atau strategi yang bisa dipakai oleh para pencari
kerja tersebut. Menurut Luk dalam jurnal Lau dan Pang ( 2000) strategi yang
dilakukan tersebut diantaranya adalah dengan menyusun tahapan-tahapan
persiapan mulai dari pengenalan lapéngan kerja yang akan dimasuki sampai pada
mengatahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan lolos dari persaingan
yang ada.

Permasalahan lain yang juga dihadapi oleh tenaga kerja yang telah diterima
bekerja sebagai karyawan perusahaan adalah kemampuan menghasilkan kinerja

atau prestasi kerja tertinggi berdasarkan keahlian maupun ketrampilan yang



dimiliki. Ini menjadi permasalahan krusial berkenaan dengan pencapaian
keberhasilan karir mereka ditempat kerja. Kemajuan karir mereka dalam bursa
ketenagakerjaan dimiluai dengan kamampuan mengidentifikasi pilihan karir dan
strategi karir untuk memperkuat karir mereka di awal memulai pekerjaannya.
Berbagai macam taktik karir yang telah disusun serta peningkatan ‘kinerja
karyawan itu sendiri secara serempak akan menciptakan kekuatan pekerja dana
bermanfaat bagi organisasi (Lau dan Pang, 2000)

Berbagai permasalahan yang dihadapi karyawan baik sebelum maupun
sesudah diterima bekerja selalu berkaitan dengan penciptaan prestasi kerja. Oleh
karena itu mendorong peneliti untuk melakukan penenlitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan ditempat kerja serta apakah terdapat

perbedaan kinerja karyawan jika dibedakan atas dasar latar belakang pendidikan.

B. Perumusan Masalah
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja karyawan di tempat kerja ?
2. Apakah terdapat perbedaan kinerja karyawan di tempat kei‘]'a_ antara
karyawan yang lulusan sekolah menengah umum (SMU) dan sekolah

menengah kejuruan (SMK) ?



C. Tinjauan Pustaka

1. Arti Penting Pengelolaan Sumber Daya Manusia Organisasi

Manajemen telah banyak disebut sebagai “seni untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain” seperti yang dikemukakan oleh Mary Parker
Follet yang mengandung arti bahwa dalam rangka pencapaian tujuan yang
ditetapkan maka manajer harus bekerjasama dengan seluruh anggota
organisasi, karena manajer tidak akan mampu menjalankan kegiatan
tersebut sendirian. Kemampuan untuk mengelola karyawan atau anggota
organisasi menjadi penting kaitannya dengan pencapaian kinerja organisasi
secara keseluruhan. Dalam hal manajemen sumberdayg manusia yang tepat
sungguh diperlukan untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Pengukuran
efektivitas organisasi diukur melalui konstribusinya terhadap sejauh mana
organisasi mampu mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkannya.

Karyawan adalah seseorang ingin bekerja dalam organisasi atau
mengelolanya, maka perlu memahami cara kerjanya. Karyawan sebagai
individu terdiri dari kombinasi ilmu, teknologi dan fasilitas lain yang
mendukungnya. Teknologi sendiri cukup sulit untuk ditelusuri, tetapi
apabila ditambahkan dengan unsur manusia, maka akan diperoleh sistem
sosial yang sangat rumit yang hampir-hampir tidak dapat dipahami. Akan
tetapi manajer harus tetap memahami karyawan dan memanfaatkannya
dengan baik, karena karyawan diperlukan untuk mencapai tujuan suatu

organisasi.
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2. Pengelolaan Perilaku Karyawan

Perilaku karyawan sebagai anggota organisasi merupakan penerapan
sistem tentang bagaimana orang akan bertindak di dalam suatu organisasi.
Perilaku karyawan dapat diterapkan secara luas dalam perilaku orang-orang
di semua jenis organisasi, seperti bisnis, pemerintah, sekolah dan organisasi
jasa. Apapun organisasi itu, ada kebutuhan untuk memahami perilaku

karyawan (Davis, 1985).

Unsur pokok dalam perilaku karyawan adalah struktur, teknologi
~ dan lingkungan tempat organisasi beroperasi. Apabila orang-orang
bergabung dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan sesuatu,

diperlukan jenis struktur tertentu. (Davis, 1985)

e Orang
Orang-orang membentuk sistem sosial intern organisasi. Mereka terdiri
dari orang-orang dan kelompok, baik itu kelompok-kelompok besar,
maupun juga kelompok kecil. Selain itu ada juga kelompok tidak resmi
dan ‘informal, serta berbagai kelompok yang lebih resmi dan formal,
Semua kelompok itu adalah dinamis. Kelompok terbentuk, berubah, dan
bercerai berai.

e Struktur
Struktur menentukan hubungan resmi orang-orang dalam orgamsasi.

Berbagai pekerjaan yang berbeda diperlukan untuk malakukan semua



aktivitas organisasi. Ada manajer, akuntan, dan perakit. Orang-orang ini
harus dihubungkan dengan cara tertentu yang terstruktur agar pekerjaan
‘mereka efektif. Semua hubungan ini menimbulkan berbagai masalah
kerja sama, perundingan dan pengambilan keputusan yang rumit. .

s Teknologi
Teknologi menyediakan sumber daya yang digunakan oleh orang-orang
untuk bekerja dan sumber daya itu akan mempengaruhi tugas yang
mereka lakukan. Mereka tidak dapat menghasilkan banyak hal dengan
tangan kosong, jadi mereka mendirikan bangunan, merancang mesin,
menciptakan proses kerja, merakit sumber daya.

e Lingkungan
Semua organisasi beroperasi di dalam lingkungan luar. Organisasi tidak
berdiri sendiri, ia merupakan bagian dari sistem yang lebih besar yang
memuat banyak unsur lain seperti pemerintah, keluarga, dan organisasi
lainnya. Semua unsur ini saling mempengaruhi dalam suatu sistem yang
rumit yang menjadi corak hidup sekelompok orang. Suatu organisasi,
seperti pabﬁk atau sekolah, tidak dapat menghindar dari pengaruh

lingkungan luar.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yang selalu diciptakan

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya setiap hari . Salah satu yang dapat



digunakan untuk mengukur kinerja karyawan adalah Skill yaitu keterainpilan

yang dimiliki oleh seseorang, dalam hal ini berarti keterampilan yang dimiliki oleh

seorang karyawan untuk pelaksanaan pekerjaannya. Keterampilan dibagi atas:

a. General Skills adalah keterampilan umum yang berhubungan dengan

kualitas individu sebagai karyawan. General Skills meliputi:

a)

d)

h)

Loyalitas adalah tingkat loyalitas karyawan terhadap
pekerjaan, pimpinannya, dan perusahaan.

Intelegensia adalah tingkat intelegensia karyawan dalam hal
penguasaan pengetahuan dan keterampilan pekerjaan.

Ambisi adalah tingkat kemauan karyawah untuk berkembang
(maju).

Antusiasme adalah tingkat antusiasme karyawan dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

Integritas adalah tingkat kejujuran karyawan sehingga
karyawan dapat dipercaya oleh pihak-pihak yang
berhubungan dengannya.

Disiplin adalah tingkat kedisiplinan karyawan.

Kepemimpinan adalah kemampuan karyawan untuk
memimpin.

Sikap pada atasan adalah perilaku karyawan dalam

hubungannya dengan atasan.
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i) Sikap pada rekan sejawat adalah perilaku karyawan dalam

i\rlrlbungannrya denéan riekaﬁril Wsrejarlwat.

j) Sikap pada bawahan adalah perilaku karyawan dalam
hubungannya dengan bawahan.

b. Technical Skills adalah keterampilan yang sifainya teknis,. yang
berhubungan dengan kemampuan melaksanakan pekerjaan. Technical
Skills meliputi:

a) Penguasaan teori adalah pengetahuan karyawan mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.

b) Pengetahuan alat adalah pengelahuan kalyawall mengenai
alat (mesin) yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.

c) Penggunaan alat adalah tingkat kemahiran dalam penggunaan
alat (mesin) yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.

d) Antisipasi masalah adalah kemampuan mengantisipasi dan
menyelesaikan masalah-masalah yang muncul dalam
pelaksanaan pekerjaan.

e) Pengambilan keputusan adalah kemampuan pengambilan
keputusan dalam pelaksanaan pekerjaan.

f) Ketepatan waktu adalah kemampuan menyelesaikan dan
mengerjakan pekerjaan sesuai waktu yang diharapkan.

g) Ketepatan kerja adalah kemampuan menggunakan cara dan

metode yang tepat dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas.



, .

4. Perencanaan dan Pengembangan Karir

Mengembangkan sumber daya manusia di dalam organisasi dépat
membantu menyediakan dukungan kelebihan kompetisi . Salah satu bentuk
kecenderungan hal ini terwujud dalam meningkatnya jumlah manajer yang
menaruh perhatian besar pada perencanaan dan pengembangan karir.
Dengan kata lain, suatu penekanan pada pemberian bantuaﬁ dan
kesempatan bagi pegawai yang memungkinkan mereka untuk menyusun
tujuan karir yang realistik, dan menyadari tujuan tersebut. Bagi pegawai
yang jelas, keuntungan yang jelas adalah kepuasan, pengembangan diri, dan
kehidupan kerja yang berkualitas. Bagi perusaheian hal itu dapat
meningkatkan level produktivitas, kreativitas, dan efektivitas jangka panjang
dengan diperkuat pegawai yang merasa sangat terikat karena dilatih dan
dikembangkan. (Handoko, 2001)

Perencanaan karir dapat menjadi agak membingungkan, karena
terdapat dua sudut pandang yang berbeda. Perencanaan karir dapat bersifat
terpusat pada organisasi, pada individu, atau pada keduanya. Perencanaan
karir yang terpusat pada organisasi memfokuskan pada pekerjaan-pekerjaan
dan pada pembagunan jalur karir yang menyediakan tempat bagi kemajuan
logis dari orang-orang, diantara berbagai pekerjaan yang ada di dalam
oraganisasi. jalur-jalur ini adalah yang dapat diikuti oleh individu untuk

mengembangkan unit-unit organisasi tertentu.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir:

a. Identifikasi Orientasi pekerjaan
Kepribadian seseorang merupakan determinasi penting dalam
pilihan karir dan dalam kaitan ini terdapat enam orientasi pribadi
dasar yang menentukan jenis karir yang mendorong seseorang

menggelutinya yaitu:

1. Orientasi realistik
Orang yang memiliki orientasi ini tertarik pada bidang-bidang
keahlian yang melibatkan aktivitas-aktivitas fisik yang yang
memerlukan ketrampilan, kekuatan, dan kbordinasi. Coritohnya

pekerja kehutanan.

2. Orientasi Fisik
Orang-orang yang berorientasi investigasi tertarik pada karir
yang melibatkan pemikiran, pengorganisasian, dan pemahaman.

Contchnya dosen.

3. Orientasi Sosial
Orang-orang yang berorientasi ini berminat pada karir yang
melibatkan hubungan antara pribadi daripada aktivitas-aktivitas

intelektual atau fisik. Contochnya pekerja sosial.

11



. Orientasi Konvensional

Orientasi konvensional lebih menyukai karir yang melibatkan
aktivitas struktur, teratur dan prosedural, serta Kkarir-karir
dimana diharapkan pegawai lebih mendahulukan kebutuhan

organisasi daripada kebutuhannya

. Orientasi Usaha

Mereka yang berorientasi pada usaha ini tertarik pada karir-karir
yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. Contohnya

pengacara.

. Orientasi Arttistik

Mereka yang termasuk dalam orientasi ini tertarik dalam karir
yang melibatkan aktivitas-aktivitas eksprisi diri. Contohnya

seniman.

b. Mengidentifikasi Ketrampilan
Prestasi yang berhasil tidak hanya tergantung pada motivasi tetapi
juga pada kemampuan. Sehingga kita perlu mengidentifikasi

ketrampilan seseorang.

Ketrampilan Pekerjaan
Sebelum mengadakan analisis ketrampilan pekerjaan perlu

memiliki suatu daftar ketrampilan yang penting.

Latihan

12



Suatu latihan yang berguna untuk mengidentifikasi ketreimpilan

pekerjaan

Kecerdasan dan Bakat Khusus
Kecerdasan meliputi intelegensia, kecerdasan angkawi,

pemahaman mekanik, dan ketrampilan dan ketrampilan manual.

Mengidentifikasi Jangka karir
Perencanaan karir merupakan proses penemuan yang
berkelanjutan, yaitu suatu proses dimana seseorang
mengembangkan citra pribadi tentang bidang keahlian yang lebih
jelas secara perlahan sesuai dengan bakat, kemampuan, motif,

kebutuhan, sikap, dan nilainya.
Jangka Karir
Orang-orang yang memiliki jangka karir fungsional yang kuat

cenderung menetapkan pilihan karir berdasarkan fungsional dari

pekerjaan.

Kompetensi Manajerial sebagai jangka karir
Sebagian orang yang memperlihatkan motif yang kuat untuk
menjadi manajer dan pengalaman karir mereka memungkinkan
untuk meyakini bahwa ketrampilan dan nilai yang diperlukan

untuk meningkatkan ke posisi pimpinan.
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Otonomi dan kemandirian sebagai Jangka karir
Sebagian orang cenderung terdorong oleh kebutuhan untuk
mandiri, bebas dari jenis ketergantungan yang dapat timbul
apabila seseorang memilih untuk bekerja dalam suatu organisasi
dimana keputusan tentang promosi, pemindahan, dan gaji

membuat mereka bergantung pada orang lain.

Jaminan sebagai jangka Karir
Beberapa lulusan menekankan pada stabilitas karir dan jaminan
pekerjaan jangka panjang. Mereka cenderung mau melaksanakan
hal-hal yang yang diperlukan untuk menjamin pekerjaan,
penghasilan yang layak, dan masa depan yang stabil dalam
bentuk tunjangan pensiun yang baik. Pembinaan karir yang stabil
dan terjamin dalam lingkungan yang djkenal baik pada umumnya
merupakan hal yang paling penting bagi orang dengan jangka
karir seperti ini.

Menilai diri sendiri
Pengembangan strategi karir dan tujuan karir yang sangat
mendesak khususnya pada lulusan sekolah baru mempunyai
pertimbangan berikut : pertama, mereka adalah ketidakjelasan
darai karir yang mereka inginkan (Arnold, 1994). Jika organisasi

tidak mempunyai atau tidak berbagi informasi terhadap staff
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kebijakan promosional, calon karyawan tidak akan bisa
merumuskan strategi yang sesuai, sebab mereka tidak memiliki
pengalaman pekerjaan. Kedua, didalam perencanaan karir, yang
sebagian mereka secara khusus lulus dalam pencarian tahap awal
pada langkah ini, yang mana mereka sudah secara normal belum
menetapkan diri mereka pada suatu alqr karir yang ditetapkan
(Lau, 1995). Begitu juga dengan mengembangkan strategi dan
tujuan karir akan membantu karyawan lulusan untuk menetapkan
sedikitnya target karir dan menyediakan umpan balik.. untuk
penyesuaian ulang di dalam karir awal meréka. Kecenderungan
ini merupakan tantangan yang harus dihadapi olch para pekerja
individu, terutama yang baru saja lulus akan menaikkan minat
untuk menjadi tenaga kerja full-timess, untuk menjadi lebih

mandiri dan untuk mengatur karir mereka secara proaktif.

D. Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
karyawan di tempat kerja .
2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja karyawan lulusan

sekolah menengah umum (SMU) dan sekolah menengah kejuruan (SMK)

15



E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi Organisasi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi
organisasi, dalam usahanya membantu karyawan untuk mencapai kinerja
tertinggi sesuai dengan harapan organisasi.

2. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini penulis dapat belajar melakukan penelitian dan
memperdalam serta nienerapkan pengetahuan secara teoritis ke dalam
kenyataan empiris di lapangan, khususnya di bidang manajemen sumber
daya manusia.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber informasi serta

dapat dijadikan referensi bagi yang membutuhkan.

F. Metode Penelitian
1. Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap 137 karyawan perusahaan swasta
yang berada di DIY dengan tingkat pendidikan sekolah menengah yaitu
sekolah menengah umum (SMU) dan sekolah menengah kejuruan. (SMK)
tanpa membedakan jenis kelamin, yang telah bekerja sekurang-kurangnya 1

(satu) tahun dengan pertimbangan bahwa karyawan telah memiliki
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pemahaman yang baik terhadap situasi dan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer
1) Wawancara
Yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan para

karyawan yang berhubungan dengan penelitian ini.

2) Observasi
Yaitu dengan mengadakan pengamatan" langsung berbagai
kantor instansi tempat kuesioner dibagikan.

3) Kuesioner
Yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden
untuk dijawab guna memperoleh informasi yang dibutuhkan.

b. Data sekunder

Yaitu berupa penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari
buku - buku teks, majalah, media cetak, catatan perusahaan serta

bahan-bahan lain yang relevan dengan penelitian.
3. Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel yang digunakan adalah

purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan ciri tertentu yang
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dianggap mempunyai hubungan erat dengan ciri populasi. Dan pada

penelitian ini sampel ditentukan berdasarkan pada ciri tertentu antara lain :

a. Karyawan yang berlatar belakang pendidikan sekolah menengah umum
(SMU) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) dan bekerja di wilayah

daerah Istimewa Yogyakarta.
b. Telah bekerja pada instansi/perusahaan tersebut minimal 1 tahun.

Penelitian ini telah membagikan kuesioner sebanyak 140, dengan total
kuesioner yang dikembalikan sebanyak 137. Sehingga tingkat tanggapan

responden (response rafe) adalah sebesar 98%.
4. Metode Pengukuran Data

Dalam penelitian ini pengertian kinerja karyawan .adalah prestasi
kerja karyawan dalam menjalankan pekerjaannya setiap hari . Indikator -
indikator berupa item pernyataan dalam kuesioner digunakan untuk
mengukur kinerja atau prestasi kerja karyawan . Adapun indikator -

indikator sebagai pengukur kinerja karyawan di tempat kerja meliputi :

c. General Skills adalah keterampilan umum yang berhubungan
dengan kualitas individu sebagai karyawan. Indikator untuk

mengukur General Skills meliputi:
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1). Komitmen organisasi yang meliputi :

o Loyalitas adalah tingkat loyalitas karyawan terhadap
pekerjaan, pimpinannya, dan perusahaan.

o Intelegensia adalah tingkat intelegensia karyawan dalam
hal penguasaan pengetahuan dan keterampilan pekerjaan.

e Ambisi adalah tingkat kemauan karyawan untuk
berkembang (maju).

e Antusiasme adalah tingkat antusiasme karyawan dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

2). Integritas dan kepemimpinan meliputi:

e Integritas adalah tingkat kejujuran karyawan sehingga
karyawan dapat dipercaya oleh pihak-pihakw yang
berhubungan dengannya.

e Disiplin adalah tingkat kedisiplinan karyawan.

o Kepemimpinan adalah kemampuan karyawan untuk
memimpin.

3). Kemampuan bekerjasama meliputi :

¢ Sikap pada atasan adalah perilaku karyawan dalam

hubungannya dengan atasan.

e Sikap pada rekan sejawat adalah perilaku karyawan dalam

hubungannya dengan rekan sejawat.
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e Sikap pada bawahan adalah perilaku karyawan-'dalam
hubungannya dengan bawahan.

d. Technical Skills adalah keterampilan yang sifatnya teknis, yang
berhubungan dengan kemampuan melaksanakan pekerjaan.
Indikator yang digunakan untuk mengukur Technical Skills yang
dimiliki karyawan meliputi:

1). Kemampuan dalam penguasaan alat dan teori meliputi :

e Penguasaan teori adalah pengetahuan karyawan mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.

e Pengetahuan alat adalah pengetahuan karyawan mengenai
alat (mesin) yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.

e Penggunaan alat adalah tingkat kemahiran , dalam
penggunaan alat (mesin) yang digunakan dalam
pelaksanaan pekerjaan.

2).. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan yang melipufi :

e Pengambilan keputusan adalah kemampuan pengambilan
keputusan dalam pelaksanaan pekerjaan.
e Ketepatan waktu adalah kemampuan menyelesaikan dan

mengerjakan pekerjaan sesuai waktu yang diharapkan.
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o Ketepatan kerja adalah kemampuan menggunakan cara dan
metode yang tepat dalam menyelesaikan pekerjaan dan
tugas.

Setelah menyusun item pernyataan dalam kuesioner kemudian
dilakukan pengukuran data melalui pembobotan pada peristiwa empiris
yang sesuai dengan aturan-aturan tertentu. Penulis melakukan
pengukuran data kuesioner dengan menggunakan skala likert seperti

yang diperlihatkan oleh tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Pembobotan Nilai

No Keterangan Pembobotan
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Ragu-Ragu (RR) 3
4 | Tidak Setuju (T9S) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

H. Pembahasan

Tahapan pertama yang dilakukan pada analisa data adalah pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian yakni pengujian instrumen dalam
bentuk kuesioner mengenai :

e General skills yang meliputi komitmen organisasi (loyalitas |,

intelegensia , ambisi dan antusiasme ), integritas dan kepemimpinan
(integritas , disiplin dan kepemimpinan), kemampuan bekerjasama

(sikap pada atasan, sikap pada rekan sejawat dan sikap pada bawahan )

21



e Technical Skills yang meliputi kemampuan dalam penguasaan alat dan
teori serta kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaaﬁnya.
Untuk mempermudah dan mempercepat proses analisié dalam penelitian
ini, maka akan digunakan program statistika dalam komputer.. Program yang
dimaksud adalah program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Program
ini membantu dalam meminimalisasi kesalahan perhitungan sehingga pengolahan
data yang dilakukan dapat memberikan hasil yang memuaskan dan pada akhirnya
membantu melakukan pengambilan keputusan dalam penelitian ini.
1. Pengujian Tingkat Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, di
dalam pelaksanaannya sebelum disebarkan kepada responden akan dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas. Suatu kuesioner dikatakan valid ( sah ) jika
pertanyaan pada suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut, sedangkan suatu kuesioner dikatakan reliabel
( andal ) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Untuk menganalisis validitas dan reliabilitas intrumen

penulis menggunakan software SPSS versi 10.

Pengukuran reliabilitas/keandalan pada prinsipnya menunjukkan sejauh
mana pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif  tidak berbeda bila
dilakukan pada subyek yang sama. Semakin tinggi tingkat keandalan suatu alat
ukur, semakin stabil dan semakin dapat diandalkan alat ukur tersebut dalam

mengukur suatu gejala. Teknik analisis uji keandalan butir yang digunakan adalah
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koefisien Alfa Cronbach (ru). Instrumen tes dikatakan reliabel jika harga r yang
diperoleh paling tidak mencapai 0,6 atau dengan kata lain » > 0,6 (Nurgiyantoro et

al., 2000: 312). Tabel 1. di bawah ini menyajikan hasil pengujian reliabilitas :

Tabel 2
Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesioner Kinerja Karyawan
Dimensi General Skill

No Pengujian Alpha Keterangan
1 General Skills 0.7838 Reliabel
2 Komitmen Organisasi

» Loyalitas 0.7624 Reliable

» Intelegensia 0.7508 Reliable

e Ambisi 0.8989 : Reliable

e Antusiasme 0.7627 ’ Reliable
3 Kepemimpinan

¢ Integritas 0.9052 Reliable

. Disiplil? ‘ 0.9557 Reliable

e Kepemimpinan

0.7741 Reliable

4 Kerjasama

e Sikap pada atasan 0.7745 Reliable

e Sikap pada rekan sejawat 0.8207 Reliable

e Sikap pada bawahan

Sumber : data primer yang diolah , 2005

Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen kuesioner mgngenai
general skills maupun fechnical skills secara parsial menunjukkan nilai r > 06 ,
pengujian secara bersama-sama untuk keseluruhan variabel juga reliabel . Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam pene.litian ini adalah

handal karena memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6 (hair, et.al, 1998)
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ataupun lebih besar dari 0.7 (Sekaran, 1992). Instrumen yang digunakan dalam

penelitian dapat dikatakan memiliki tingkat konsistensi yang cukup tinggi .

Tabel 3
Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesioner Kinerja Karyawan
Dimensi Technical Skill

No Pengujian Alpha Keterangan
1 Tecnical Skills 0.7838 Reliabel
2 Kemampuan dalam penguasaan

alat dan teori meliputi : 0.7624 Reliable
D LR RREL (5T 0.7508 Reliable
e Pengetahuan alat
e Penggunaan alat 0.8989 Reliable

3 Kemampuan menyeléééﬂkan '

pekerjaan yang meliputi : 0.9052 - Reliable
¢ Pengambilan keputusan 0.9557 Reliable
o Ketepatan waktu _

Sumber : data primer yang diolah , 2005

2. Analisis Faktor

Dalam penenlitian ini analisis faktor digunakan untuk menentukan pola
atau hubungan yang mendasari sejumlah variabel dan menentukan apakah
informasi diringkas dalam sejumlah faktor yang lebih kecil (Hair et.al., 1995; SPSS
Inc., 1998). Faktor yang terbentuk dari hasil olahan analisis faktor digunakan untuk
memaksimumkan penjelasan dari serangkaian variabel keseluruhan, jadi bukan
untuk memprediksi variabel dependen. Item—item pernyataan dalam kuesioner

penelitian ini merupakan pengembangan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Analisis faktor mencoba untuk menyederhanakan hubungan yang komplek
yang ada diantara sejumlah variabel observasi dengan membuka dimensi atau
faktor bersama (Hair, et.al., 1998). Item pernyataan kuesioner dalain penelitian ini
diadopsi dari penelitian sebelumnya. Terdapat beberapa tahapan dalam pengujian
analisis faktor yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :

a.. Analisis Faktor Terhadap Dimensi General Skills Sebagai Indikator Kinerja
Karyawan Di Tempat Kerja.
1). Kaiser-Meyer-Olkin dan Bartlett’s Test

Tahapan ini digunakan untuk menentukan atau mgnilai variabel yang
dianggap layak untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya.x Penilaian dilakukan
melalui pengujian korelai parsial dengan menggunakan Bartllett’s Test of Sphericity
dan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy bertujuan yang bertujuan
untuk menguji korelasi antar variabel secara keseluruhan.

Tabel 4.
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sa

Adequacy. .718
Bartlett's Test of Approx. Chi-Squd5s33.324
Sphericity df 45

Sig. .000

Hasil dari pengujian ini menunjukkan koefisien Bartlett’s Test of Sphericity
adalah 533.324 dengan derajat kebebasan 45 dan signifikansi 0.000 sehingga secara
keseluruhan korelasi antar variabel bermakna pada taraf 0.00. Pengujian Kaiser-

Meyer-Olkin  Measure of Sampling Adequacy menghasilkan nilai 0.718 yang
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menunjukkan bahwa telah terjadi adanya kecukupan sampel yang diambil karena
nilai MSA yang dapat diterima dan dianggap sesuai adalah sebesar 0.50 (Hair,
etal., 1998). Nilai KMO dan Bartlett’s Test of Sphericity sebesar 0.668 dengan MSA >
0.5 menunjukkan bahwa variabel tersebut masih dapat digunakan untuk prediksi
dan dapat dianalisis lebih lanjut.
2). Komunalitas

Komunalitas (communalities) merupakan ukuran persentase variansi variabel
yang dijelaskan oleh faktor-faktor. Semakin besar communalities sebuah variabel
maka semakin erat hubungannya dengan faktor yang 'terbentuk. Tabel 5
menunjukkan nilai communalities untuk masing-masing dimeﬁsi dari General Skills.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dimensi komitmen organisasi
terdapat keeratan hubungan paling tinggi pada item pernyataan COM2 yaitu pada
aspek intelengensia dengan memiliki nilai communalities terbesar yaotu 0.725.
Kemudian berturut-turut item pernyataan COM1  dengan nilai komunalitas
sebesar 0.677 mengenai aspek loyalitas , kemudian item pernyataan COM3 dengan
niali komunalitas sebesar 0.523 . Item pernyataan ini menunjukkan kinerja
karyawan dari aspek ambisi dan item pernyataan yang memiliki keeratan
hubungan terendah yaitu pada item pernyatan COM4 dengan nilai komunalitas
sebesar 0461 yang menunjukkan kinerja karyawan ditempat kerja dilihat dari

aspek antusiame.
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Tabel 5.

Communalities

Initial Extraction
COM1 1.000 877
CcOoMm2 1.000 725
CcCOM3 1.000 523
cOoM4 1.000 461
KP1 1.000 .691
KP2 1.000 779
KP3 1.000 .630
KERJASM1 1.000 .841
KERJASM2 1.000 .827
KERJASMS3 1.000 .840

Extraction Method: Principal Component Analysis.

3). Total Variance Explained

Principal Component Analysis digunakan untuk meringk;als informasi original
dalam jumlah faktor yang minimum untuk memprediksi tujuan. Ekstraksi faktor
yang dilakukan menghasilkan 3 faktor yang dapat digunakan meliputi faktor 1
memiliki variansi sebesar 30.734 % dari variansi total, faktor 2 memiliki variansi
sebesar 21.968% dari variansi total dan faktor 3 memiliki memiliki variansi sebesar
15.260% dari variansi total. Ketiga faktor tersebut mampu menjelaskan 67.960%
variansi dari keseluruhan variabel.

Dengan menggunakan hasil dari Total Variance Explained dapat diketahui
bahwa hanya 3 faktor saja yang terbentuk karena 1 faktor dengan angka eigen
values diatas 1, terbentuk 2 faktor dengan angka eigen values juga masih diatas 1, 3
faktor juga dengan angka eigen values masih diatas 1, sedangkan 4 faktor dengan
angka eigen values sudah berada dibawah 1. Oleh karena itu proses factoring

harus dihentikan pada 3 faktor saja.
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Selain dengan cara melihat total variance untuk menjelaskan dasar jumlah
faktor yang didapat dengan menggunakan angka maka dapat juga dilakukan scree
plot. Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari 1 faktor ke 2 faktor terdapat arah
garis menurun cukup tajam tetapi masih diatas angka eigen values sebesar 1, begitu
pula dari angka 2 ke angka 3 terdapat arah garis menurun cukup tajam, dari angka
3 ke angka 4 arah garis menurun dengan slope mengecil. Tetapi pada faktor 4
angka eigen values sudah berada dibawah 1. Hal ini menunjukkan bahwa 3 faktor

adalah yang paling optimal untuk meringkas ke-10 variabel dari penelitian ini.

Scree Plot

3.0

251

2.0

Eigenvalue

Component Number

Gambar 1. Scree Plot dari Hasil Analisis Faktor
4). Matriks Komponen
Dalam penelitian ini matriks faktor digunakan untuk melihat terjadinya
pengumpulan awal variabel-variabel dalam faktor serta menunjukkan koefisien
variabel yang sudah distandarisasi untuk setiap faktor. Componen matrix

menunjukkan distribusi ke 10 variabel tersebut pada 3 faktor yang terbentuk.
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Angka-angka yang terdapat pada tabel tersebut menunjukkan faktor loading,
dimana faktor loading menunjukkan besarnya korelasi antara suatu variabel

dengan faktor 1, faktor 2 dan faktor 3.

Tabel 6.
Component Matrix @
Component
1 2 3

COM1 246 784

COM2 .301 786 -127
coM3 : 133 701 -119
COM4 257 591 -214
KP1 496 664
KP2 549 691
KP3 376 - 897
KERJASM1 823 -236 | | -.327
KERJASM2 760 -.266 i
KERJASM3 768 -.344 -.363

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 3 components extracted.

Dengan menggunakan rotasi VARIMAX dapat dilakukan dalam 5 iterasi.
Metode rotasi VARIMAX ini dapat memaksimumkan penjumlahan varian dari
loading faktor matrik. Dengan pendekatan ini banyak variabel dapat men;'pu_nyai
loading tinggi atau mendekati tinggi pada faktor yang sama karena fokus tekniknya
untuk menyederhanakan baris, sehingga kecenderungan memiliki loading tinggi
(mendekati-1 atau +1) dan beberapa loading mendekati 0 (nol) pada setiap kolom
matrik. Componen matrix hasil proses rotasi memperlihatkan distribusi variabel
yang lebih jelas dan nyata. Sehingga dari 10 variabel dapat direduksi menjadi

hanya 3 faktor saja.
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Tabel 7.

Rotated Component Matrix a
Component
1 2 3

COM1 .807 142
COM2 .849

COM3 .719

COM4 .118 .665

KP1 .823
KP2 135 872
KP3 792
KERJASM1 .905 .129
KERJASM2 .909

KERJASM3 912

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Quartimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 4 iterations.

Dimensi Komitmen Qrganisasi  meliputi item pernyatéan COM1, COM2,
COM3 dan COM4 loading pada faktor 2. COM1 memiliki faktor loading sebesar
0.807, COM2 memiliki faktor loading sebesar 0.849, COM3 memiliki faktor loading
sebesar 0.719 dan COM4 memiliki faktor loading sebesar 0.665 menunjukkan
korelasi komitmen organisasi adalah positif dalam faktor 2 tersebut.

Dimensi Kepercayaan (KP) yang meliputi item pernyatan KP1, KP2 dan KP3
loading pada faktor 3. KP1 memiliki faktor loading sebesar 0.823, KP2 memiliki
faktor loading sebesar 0.872, KP3 memiliki faktor loading sebesar 0.792 . Hasil
tersebut menunjukkan bahwa korelasi pada indikator kepemimpinan yang
menunjukkan kinerja karyawan di tempat kerja adalah positif dalam faktor 3
tersebut .

Dimensi Kerjasama (Kerjasm) yang meliputi item pernyataan KERJASAM],

KERJASAM?2 dan KERJASAM3 loading pada faktor 1. Dimana KER]ASAMl
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memiliki faktor loading sebesar 0.905, KERJASAM?2 memiliki faktor loading sebesar
0909, dana KERJASM3 memiliki faktor loading sebesar 0.912. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat korelasi KERJASAM yang positif dalam faktor 1
tersebut.
b). Analisis Faktor Terhadap Dimensi Technical Skill Karyawan Dalam
Menjalankan Pekerjaan .

1). Kaiser-Meyer-Olkin da}n Bartlett’s Test

Tahapan ini digunakan untuk menentukan atau menilai variabel yang
dianggap layak untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Penilaian dilakukan
melalui pengujian korelai parsial dengan menggunakan Bartll;tt’s Test of Sphericity

dan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy bertujuan yang bertujuan

untuk menguji korelasi antar variabel secara keseluruhan.

Tabel 9.
KMO and Bartleft's Test
Kaiser-Meyer-Qlkin Measure of Sampling
Adequacy. .759
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 723.425
Sphericity df 15
Sig. .000

Hasil dari pengujian ini menunjukkan koefisien Bartlett’s Test of Sphericity
adalah 723425 dengan derajat kebebasan 15 dan signifikansi 0.000 sehingga secara
keseluruhan korelasi antar variabel bermakna pada taraf 0.00. Pengujian Kaiser-
Meyer-Olkin  Measure of Sampling Adequacy menghasilkan nilai 0.759 yang

menunjukkan bahwa telah terjadi adanya kecukupan sampel yang diambil karena
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nilai MSA yang dapat diterima dan dianggap sesuai adalah sebesar 0.50 (Hair,
et.al., 1998). Nilai KMO dan Bartlett’s Test of Sphericity sebesar 0.759 dengan MSA >
0.5 menunjukkan bahwa variabel tersebut masih dapat digunakan untuk prediksi
dan dapat dianalisis lebih lanjut.
2). Komunalitas

Komunalitas (communalities) merupakan ukuran persentase variansi variabel
yang dijelaskan oleh faktor-faktor. Semakin besar communalities sebuah variabel
maka semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Tabel 10
menunjukkan nilai communalities untuk masing-masing dimensi dari faktor
organisasi.

Tabel 10.

Communalities

Initial Extraction
KUASA1 1.000 .894
KUASA2 1.000 835
KUASA3 1.000 827
SELESAI1 1.000 .924
SELESAI2 1.000 .926
SELESAI3 1.000 .909

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Dimensi Penguasaan alat dan teori (KUASA) yang meliputi item pernyatan
KUASA1, KUASA2 dan KUASA3 loading pada faktor 3. KUASA1 memiliki faktor
loading sebesar 0.894, KUASA2 memiliki faktor loading sebesar 0.835, KUASA3

memiliki faktor loading sebesar 0.827 . Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi
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pada indikator penguasaan alat dan teori yang menunjukkan kinerja karyawan di
tempat kerja adalah positif dalam faktor 3 tersebut .

Dimensi menyelesaikan pekerjaan (SELESAI) yang meliputi item pernyataan
SELESAI1, SELESAI2 dan SELESAI3 loading pada faktor 1. Dimana SELESAI1
memiliki faktor loading sebesar 0.924, SELESAI2 memiliki faktor loading sebesar
0926, dana SELESAI3 memiliki faktor loading sebesar 0.909. ‘Hasil t.ersebut
menunjukkan bahwa terdapat korelasi dari indikator kemampuan menyelesaikan
pekerjaan yang positif dalam faktor 1 tersebut.

3). Total Variance Explained

Principal Component Analysis digunakan untuk meringkés informasi original
dalam jumlah faktor yang minimum untuk memprediksi tujuan. Ekstraksi faktor
yang dilakukan menghasilkan 2 faktor yahg dapat digunakan meliputi faktor 1
memiliki variansi sebesar 30.734 % dari variansi total, faktor 2 memiliki variansi
sebesar 21.968% dari variansi total. Kedua faktor tersebut mampu menjelaskan
67.960% variansi dari keseluruhan variabel.

Dengan menggunakan hasil dari Total Variance Explained dapat diketahui
bahwa hanya 2 faktor saja yang terbentuk karena 1 faktor dengan angka eigen
values diatas 1, faktor 2 juga memiliki angka eigen values diatas 1, sedangkan
faktor 3 dengan angka eigen values sudah berada dibawah 1. Oleh karena itu
proses factoring harus dihentikan pada 2 faktor saja.

Selain dengan cara melihat total variance untuk menjelaskan dasar jumlah

faktor yang didapat dengan menggunakan angka maka dapat juga dilakukan scree
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plot. Grafik tersebut menunjukkan bahwa dari 1 faktor ke 2 faktor terdapat arah
garis menurun cukup tajam tetapi masih diatas angka eigen values sebesar 1, dari
angka 2 ke angka 3 arah garis menurun dengan slope mengecil. Tetapi pada faktor
3 angka eigen values sudah berada dibawah 1. Hal ini menunjukkan bahwa 2 faktor

adalah yang paling optimal untuk meringkas ke-6 variabel dari penelitian ini.

Scree Plot
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Gambar 2.
Scree Plot dari Hasil Analisis Faktor Dimensi Technical Skills

4). Matriks Komponen

Dalam penelitian ini matriks faktor digunakan untuk melihat terjadinya
pengumpulan awal variabel-variabel dalam faktor serta menunjukkan koefisien
variabel yang sudah distandarisasi untuk setiap faktor. Componen matrix
menunjukkan distribusi ke 6 variabel tersebut pada 2 faktor yang terbentuk.

Angka-angka yang terdapat pada tabel tersebut menunjukkan faktor loading,
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dimana faktor loading menunjukkan besarnya korelasi antara suatu variabel

dengan faktor 1 dan faktor 2.

‘ Tabel 11.

f Component Matrix 2

} Component

' 1 2

| KUASAT 508 725

J KUASAZ2 499 .766

| KUASA3 669 616
SELESAI1 .811 -515
SELESAI2 826 -.493
SELESAI3 .808 -.506

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

Dengan menggunakan rotasi VARIMAX dapat dilakukan dalan‘1 5 iterasi. Metode
rotasi VARIMAX ini dapat memaksimumkan penjumlahan varian dari loading
faktor matrik. Dengan pendekatan ini banyak variabel dapat mempunyai ldading
tinggi atau mendekati tinggi pada vfaktor yang sama karena fokus tekniknya untuk
menyederhanakan baris, sehingga kecenderungan memiliki [loading tinggi
(mendekati-1 atau +1) dan beberapa loading mendekati 0 (nol) pada setiap kolom
matrik. Componen matrix hasil proses rotasi memperlihatkan distribusi variabel
yang lebih jelas dan nyata. Sehingga dari 6 variabel dapat direduksi menjadi hanya

2 faktor saja.
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Tabel 12.
Rotated Component Matri}@

Component
_ 1 2
KUASA1 .943
KUASA2 913
KUASA3 182 .891
SELESAl1 .960
SELESAI2 .958
SELESAI3 .951

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

). Analisis Kinerja Karyawan Atas Dasar Perbedaan Latar Bélakang Pendidikan.
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja karyawan di tempat

kerja antara karyawan yang lulusan sekolah menengah kejuruan dan sekolah
menengah umum akan digunakan alat analisis T-Test. Dalam penelitian ini
diasumsikan bahwa karyawan yang memiliki latar belakang sekolah menengah
kejuruan telah memiliki ketrampilan dan keahlian yang tinggi sehingga akan
lebih memiliki fechnical skills yang lebih tinggi. Karyawan yang memiliki latar
belakang sekolah menengah umum akan memiliki general skills yang lebih tinggi
kaitannya dengan  komitmen organisasi, intelengensia, loyalitas dan

kepemimpinan.
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Tabel 13. Ringkasan Penghitungan Mean,
Standard DeviationDan Standard Error Mean Untuk Dimensi Penguasaan Alat

dan Teori
Group Statistics

Std. Error

PDDKAN N Mean Std. Deviation Mean
KUASA1 SMK 49 2.4898 1.1748 1678
SMU 88 2.2273 .9794 1044
KUASA2 SMK 49 2.5102 1.0433 1490
SMU 88 2.0909 ‘ .9665 1030
KUASA3 SMK 49 2.4286 1.2748 1821
SMU 88 1.9886 1.0558 .1126

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 49 orang karyawan yang
memiliki pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) dan sebanyak 88 orang
yang memiliki latar belakang pendidikan sekolah menengah umum (SMU) . Nilai
rata-rata untuk dimensi KUASAI yang menunjukkan kemampuan dalam
penguasaan teori maka nilai rata-rata karyawan dengan latar belakang SMK lebih
baik dibandingkan dengan nilai rata-rata karyawan dengan tingkat pendidikan
SMU. Kemampuan dalam penguasaan alat serta penggunanan peralatan di tempat
kerja maka karyawan dengan latar belakang SMK memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang memiliki latar belakang
pendidikan SMU.

Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat kemampuan yang berbeda antara karyawan yang lulusan
SMK dan SMU. Namun jika dilakukan pengujian dengan menggunakan
Independent sample T-Test dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan

kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar belakang SMU dan
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SMK. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai Lavene’s Test dan Tingkat signifikansi

seperti nampak pada tabel 14.

Tabel. 14.
Hasil Pengujian Dengan Menggunakan Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for J -
Equality of Variance t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean |Std. Error Difference
B Sig. { df  Big. (2-tailed)|Difference |Difference | Lower | Upper
KUASA’ Equal varianc
assumed 6.676 011 1.399 135 164 .2625 1877 | -1087 .6337
Equal variance
A 1.328 | 85.295 .188 2625 1977 | -1304 .B555
KUASA: Equal varianc
— 4,895 .028 | 2365 135 019 4193 1773 [872E-02 7699
Equal varianc
not assumed 2.314 | 93.109 .023 4193 .1812 [950E-02 7791
KUASA! Equal varianc .
assumed 7.979 .005 2.168 135 .032 4399 .2029 1859E-02 8413
aig=nc 2.055 | 84.845 043 | 4389 | 2141 |427E-02 | .8656

i not assumed
i
|

Tabel 15 menunjukkan bahwa terdapat 49 orang karyawan yang memiliki
pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) dan sebanyak 88 orang yang
memiliki latar belakang pendidikan sekolah menengah umum (SMU) . Nilai rata-
rata untuk dimensi penyelesaian pekerjaan menunjukkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan ketepatan waktu maka nilai rata-rata karyawan
dengan latar belakang SMK lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata
karyawan dengan tingkat pendidikan SMU. Sedangkan kemampuan' untuk
menyelesaiakan pekerjaan dengan tepat waktu maka karyawan dengan latar
belakang SMU memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan

karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan SMK.
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Tabel 15. Ringkasan Penghitungan Mean,
Standard Deviationdan Standard Error Mean Untuk Dimensi Penyelesaian

Pekerjaan
Group Statistics

Std. Error

L PDDKAMN N . Mean Std. Deviation Mean
ELESAI1 SMK 49 3.0612 1.1798 .1685
SMU 88 2.8068 1.1632 .1240
SELESAI2 SMK 49 3.0204 1.2330 1761
SMU 88 2.7955 1.2332 1315
SELESAI3 SMK 49 2.8980 1.3267 .1895
SMu 88 2.9091 1.2833 .1368

Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat kemampuan yang berbeda antara karyawan yang lulusan
SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh pengujian dengan menggunakan
Independent Sample T-Test yang menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan
kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar belakang SMU dan
SMK. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai Lavene’s Test dan tingkat signifikansi
seperti nampak pada tabel 16.

Tabel. 16.
Hasil Pengujian Dengan Menggunakan Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df Big. (2-tailed)| Difference {Difference | Lower Upper
SELESAI' Equal variance .
assumed 282 .597 1.221 135 224 2544 2084 | -1577 6666
Equal variance
not assumed 1.216 | 98.156 227 2544 2002 | -1608 .6696
SELESAL Equal variance
assumed .059 .808 1.023 135 .308 .2250 2198 | -.2098 6597
Equal variance
not assumed 1.023 | 99.357 .309 2250 2198 | -2112 6611
SELESAY Equal variance!
assumed 482 489 -.048 135 .962 .113E-02 2315 | -.4690 4468
Equal variance
not assumed -.048 | 96.577 962 1.113E-02 2337 | -4751 4528
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Tabel 17 menunjukkan nilai rata-rata untuk dimensi komitmen organisasi
yang meliputi loyalitas , intelengensia, ambisi dan antusiasime karyawan di tempat
kerja. Karyawan dengan latar belakang pendidikan SMK memiliki antusiasme yang
lebih besar dibandingkan karyawan dengan tingkat pendidikan SMU . Tetapi
untuk aspek loyalitas, ambisi dan intelengensia maka karyawan dengan tingkat
pendidikan SMU memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan

karyawan dengan latar belakang SMK .

Tabel 17. Ringkasan Penghitungan Mean,
Standard Deviationdan Standard Error Mean Untuk Dimensi Komitmen

Organisasi '
Group Statistics

Std. Error
PDDKAN N Mean Std. Deviation Mean
COM1  SMK 49 4.1020 .5861 | 8.373E-02
sMu 88 4.1364 .7300 |7.782E-02
COM2 SMK 49 4.0816 6720 |9.599E-02
SMU 88 41818 .7038 }7.502E-02
COM3 SMK 49 4.0408 7348 .1050
SMuU 88 4.0795 .5915 }6.306E-02
COM4  SMK 49 4.1224 .4845 16.921E-02
sSMu 88 3.9773 .6247 |6.660E-02

Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat komitmen organisasi yang berbeda antara karyawan
yang lulusan SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh pengujian -dengan
menggunakan [ndependent Sample T-Test yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar belakang
SMU dan SMK. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai Lavene’s Test dan tingkat

signifikansi seperti nampak pada tabel 18.
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Tabel. 18.

Hasil Pengujian Dengan Menggunakan Independent Sample T-Test

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equatity of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Sid. Emor Difference
F Sig. df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
comt Eg::;‘g“a"ces 2.230 138 -282 135 778 | -3.432E02 1216 -2749 2062
5:,“:;;’::;’;’“ 300 | 118114 765 | -3.432E-02 1143 -.2607 1920
COM2. - Baval variances 1.344 248 -811 135 419 - 1002 1235 -3413 1440
Faual variances 822 | 103.284 13 1002 1218 3418 1414
coms :;‘::,'n"::a"”s 639 426 .33 135 737 | -3873E02 4152 ..2665 1890
E:t”:;:z:fe?es 318 82.933 753 | -3.873E-02 1225 2823 2048
oA 035 852 | 1407 135 162 1452 1032 | -5.88E-02 3492
o 1512 | 120870 133 1452 | 9.605E-02 | -4.50E-02 3353
Tabel 19 menunjukkan nilai rata-rata untuk dimensi kepemimpinan individu
yang meliputi integritas, disiplin dan kepemimpinan dalam pelaksanaan

Integritas yang dimiliki oleh karyawan dengan latar belakang SMK memiliki nilai

rata-rata yang lebih tinggi daripada karyawan dengan latar belakang SMU.

Sedangkan untuk aépke disiplin dan kemampuan mempengaruhi atau

- kepemimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan maka nilai rata-rata karyawan

dengan tingkat pendidikan SMU lebih tinggi daripada karyawan dengan latar

belakang SMK.

Tabel 19. Ringkasan Penghitungan Mean,
Standard Deviationdan Standard Error Mean Untuk Dimensi

Kepemimpinan Individual

Group Statistics
Std. Error

PDDKAN Mean Std. Deviation Mean
KP1 SMK 49 4.2041 .8893 1270

SMU 88 4.1591 7410 7.899E-02
KP2 SMK 49 4.0408 .8888 1270

SMU 88 4.0795 .8335 8.885E-02
KP3 SMK 49 3.8163 1.0738 1534

SMU 88 3.8523 .9280 9.903E-02
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Tabel 19 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat kemampuan yang berbeda antara karyawan yang lulusan
SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh pengujian dengan menggunakan
Independent Sample T-Test yang menunjukkan bahwa bahwa terdapat perbedaan
kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar belakang SMU dan

SMK. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai Lavene’s Test dan tingkat signifikansi

seperti nampak pada tabel 20.
Tabel. 20.
Hasil Pengujian Dengan Menggunakan Independent Sample T-Test
independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difterence | Lower Upper

KP1  Equal variances|

e amed 2.291 132 317 135 752 14.499E-02 1420 -2359 .3259

Equal variances|

o umed 301 85.260 764 |4.499E-02 1496 -.2524 .3424
KP2 Equal variances|

e med 014 907 -255 135 799 13.873E-02 1521 -.3396 2622

Equal variances

P sumed -250 | 94.075 803 {3.873E-02 1550 -.3464 .2690
KP3  Equal variances

assumed 1.822 79 -.205 135 838 |3.695E-02 1752 -3824 3105

Equal variances|

not assumed -197 | 87.919 844 3.695€-02 1826 -~.3988 .3269

Tabel 21 menunjukkan nilai rata-rata untuk dimensi kerjasama yang
meliputi kemampuan bekerjasama dengan atasan, rekan sejawat maupun
bawahannya dalam pelaksanaan pekerjaan. Kemampuan bekerjasama baik dengan
atasan, rekan sejawat maupun bawahan lebih dimiliki oleh karyawan dengan
tingkat pendidikan SMU karena memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada

karyawan dengan latar belakang SMK.
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Tabel 21. Ringkasan Penghitungan Mean,
Standard Deviationdan Standard Error Mean Untuk Dimensi Kerjasama

Group Statistics

Std. Error

PDDKAN N Mean Std. Deviation Mean
KERJASM1 SMK 49 3.8571 .7638 .1091
SMU 88 4.1136 6146 6.552E-02
KERJASM2 SMK 49 3.8776 .8571 1224
SMU 88 4.1364 6285 6.700E-02
KERJASM3 SMK 49 3.9184 7313 .1045
SMU 88 4.0568 5745 6.124E-02

Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat kemampuan untuk melakukan kerjasama yang berbeda
antara karyawan yang lulusan SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh pengujian
dengan menggunakan Independent Sample T-Test yang menunjﬁkkan bahwa bahwa
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar
belakang SMU dan SMK. Hasil pengujian dapat dilihat dari nilai Lavene’s Test dan
tingkat signifikansi seperti nampak pada tabel 22.

Tabel. 22, Ringkasan Hasil Pengujian

Dengan Menggunakan Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for .
uality of Varianc t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean {Std. Error| __Difference
F Sig. t df  ig. (2-tailedDifferenceDifference Lower | Upper
KERJASI Equal varian
assumed .923 339 | -2.143 135 034 | -2565| .1197 | -4932 |98E-02
Equal varian
not assumed -2.015 | 82.908 .047 | -2565 | .1273 | -.5096 {36E-03
KERJAS! Equal varian
< - -517 -
assumed 2.096 160 | -2.022 135 .045 | -2588 | .1280 | -.5120 |65E-03
Equal varian
not assumed -1.854 {77.222 068 | -2588 | .1396 | -.5367 p11E-02
KERJAS! Equal varian
assumed 1.351 247 | -1.224 135 223 | -1385| 1131 ] -.3622 p30E-02.
Equal variary
not assume -1.143 | 81.355 256 | -.1385 | 1211 -.37%4 A102‘5
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d) Analisis Pengaruh Technical Skills dan Genaeral Skills Terhadap
Pengembangan Karir Karyawan di Tempat kerja

Dengan menggunakan teknik analisis Multiple regression dapat diketahui

bagaimana pengaruh kedua macam ketrampilan karyawan terhadap

pengembangan karir karyawan di tempat kerja. Output hasil olahan nampak pada

tabel berikut ini .
Tabel 23
Ringkasan Pengujian Multiple Regression
NO NAMA VARIABEL BETA SIGNIFIKANSI

1 Komitmen 0.282 0.000
2 Kepercayaan 0.160 © 0025
3 Kerjasama 0.356 ‘ 0.000
4 Kemampuan penguasaan 0.152 0.013

alat
5 Kemampuan 0.171 0.003

menyelesaikan pekerjaan
6 Adjusted R Square = (.578

R=0.5%

Dari pengujian Regresi berganda dapat diketahui bahwa dimensi komitmen,
kepercayaan dan kerjasama sebagai dimensi dari general skills memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengembangan karir karyawan di tempat kerja . Semakin
tinggi general skills yang dimiliki karyawan terhadap organisasi maka akan
meningkatkan pengembangan karir karyawan di tempat kerja. Begitu pula dengan
dengan tehnical skills yang dimiliki oleh karyawan pun ternyata memiliki

pengaruh positif dan signi'ﬁkan terhadap pengembangan karir karyawan di tempat
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kerja. . Hasil dari pengujian Regresi Berganda dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut :

Y =0.282 X1 + 0.160 X2 + 0.356 X3 + 0.152 X4 + 0.171 X5 -

I. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Dengan menggunakan Analisis Faktor maka terbentuk tiga dimensi dari
faktor general skiils yang mempengaruhi kinerja karyawan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan karirnya di tempat kerja yaitu dimensi komitmen, kepercayaan
dan kerjasama . Masing-masing indikator dari kedué dimensi tersebut
menunjukkan tingkat keeratan yang tinggi terhadap dimensi yang ditanalisis.
Dengan alat yang sama pula maka terbentu dua dimensi dari tehnical skills yang
meliputi kemampuan penguasaan alat dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan
dengan tingkat keeratan yang tinggi terhadap variabel yang dianalisis.

Hasil penghitungan dengan menggunakan mean aritmethic atau rata-rata
tertimbang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok karyawan
memperlihatkan tingkat kemampuan yang berbeda antara karyawan yang :lu]usan ‘. |
SMK dan SMU. Namun jika dilakukan pengujian dengan menggunakan
Independent sample T-Test dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar belakang SMU dan

SMK.
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Nilai rata-rata kedua kelompok karyawan dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda memperlihatkan tingkat kemampuan untuk melakukan kerjasama
yang berbeda antara karyawan yang lulusan SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh
pengujian dengan menggunakan [ndependent Sample T-Test yang menunjukkan
bahwa bahwa terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara karyawan
dengan latar belakang SMU dan SMK.

Hasil penghitungan dengan menggunakan rata-rata hitung menur'ljukkan
nilai rata-rata untuk dimensi kepemixﬁpinan individu yang meliputi integritas,
disiplin dan kepcmimpinan dalam pelaksanaan . Nilai rata-rata kedua kelompok
karyawan memperlihatkan tingkat kemampuan yang berbé‘da antara karyawan
yang lulusan SMK dan SMU. Hal ini didukung oleh pengujian dengan
menggunakan [ndependent Sample '[-lest yang menunjukkan bahwa  bahwa
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara karyawan dengan latar
belakang SMU dan SMK

Dengan menggunakan Regresi Berganda maka diperoleh koefisien regresi
yang positif untuk variabel general skills dan technical skills, ini menunjukkan
bahwa kedua macam dimensi sebagai indicator kinerja karyawan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengembangan karir mereka
selanjutnya ternyata berpengaruh secara positif terhadap derajat pencapaian

kesuksesan karir di tempat kerja.
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2. Keterbatasan Penelitian

Kelemahan dari penelitian dimungkinkan karena dalam jumlah sampel yang
masuk dan diolah secara keseluruhan tidak terlalu besar, mengingat keterbatasan
tenaga sehingga diperlukan kehati-hatian di dalam melakukan generalisasi hasil
penelitian. Kelemahan yang lain dari penelitian adalah sedikitnya jumlah indikator
yang dibentuk untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian sehingga ada
keraguan apakah item-item pernyataan yang dibentuk dalam kuesioner yang

disebarkan benar-benar mampu mencerminkan variabel yang akan diukur.
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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
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Lampiran 2
Output Regresi



Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SELESAI,
COowm,
KUASA, Enter
KERJASM,
Kp
a. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: KARIR
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7702 .594 578 .3915

a. Predictors: (Constant), SELESAI, COM, KUASA, KERJASM, KP

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square R Sig.
1 Regression 29.332 5 5.866 38.273 .000?
Residual 20.079 131 .153
Total 49.411 136
a. Predictors: (Constant), SELESAI, COM, KUASA, KERJASM, KP
b. Dependent Variable: KARIR
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.272 225 5.661 .000
COM 210 048 .282 4.351 .000
KP 101 .045 160 2.262 025
KERJASM 235 .047 .356 5.046 .000
KUASA 146 .058 152 2.505 .013
SELESAI 125 .041 171 3.009 .003

a. Dependent Variable: KARIR




Lampiran 3
Rekapitulasi Data Penelitian



peluang kerja

no comi com2 com3 com4 kp1 kp2
1 1 S SS SS S S S
2 2 S SS SS S -8 TS
3 3 SS S S SS S S
4 4 S S S S S S
5 5 SS SS S S8 S S
6 6 " S S S S S8 S
7 7 S S S S 88 S
8 8 S SS SS S8 88 S8
9 9 S S S S SS SS
10f 10 S S S S S8 SS
11 1 S S SS S S 88
12 12 S SS S SS 8§S S
131 13 S S S S 88 S8
14 14 SS S SS S S S
151 15 S S S S S SS
16| 16 SS S S S Ss S
171 17 S S S S S S8
18] 18 S8 S S SS S SS
191 19 8S SS SS S S SS
20 20 S SS S S SS SS
21 2 SS S TS S8 8S S
22 22 S8 SS S S SS SS
23| 23 S S8 S S SS S
24 24 S S SS S S S
251 25 S S S S S S
261 26 SS 88 S S TS S
271 27 S SS S S S T8 -
28 28 TS TS TS S S S
29| 29 S S SS SS S S8
30{ 30 S S SS S SS TS
31 3 S S S S8 S S
321 32 8S S S SS S S
33| 33 S S S S SS S
34| 34 S S SS S S S
35| 35 S S S S S S
36| 36 S S S8 S S TS
37| 37 S TS TS TS S SS
38| 38 S S S S S S
39] 39 TS TS TS S S S

06/26/05 18:37:07
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peluang kerja

kp3 kerjasm1 | kerjasm2 | kerjasm3 kuasai kuasa?2 kuasa3
1 S S S S TS TS TS
2 S S S S TS TS TS
3 S S S S TS TS TS
4 S TS TS TS TS TS TS
5 S S S S TS TS STS
6 TS S S S TS TS TS
7 TS S S S TS TS TS
8 SS S S S STS TS STS
9 S S S S STS STS STS
10 SS SS S S TS TS STS
11 SS S8 S S TS TS STS
12 S SN S S TS TS TS
13 SS SS S S TS TS STS
14 S S S SS TS TS STS
15 S S S S TS . TS STS
16 S S S S STS TS STS
17 S S S S STS TS STS
18 TS S S S S S S
19 TS S S S TS TS STS
20 TS S S S S S STS
21 TS S S S S S TS
22 TS SS SS SS S S STS
23 TS S SS S STS TS STS
24 S S S§S S STS TS TS
25 SS TS TS TS TS TS STS
26 TS S S S S S S
27 TS TS TS TS S S S
28 TS S SS SS TS TS TS
29 SS S ] S SS S S
30 STS TS TS TS STS STS STS
31 S S SS S TS TS STS
32 SS TS TS TS S S S
33 S S TS S STS STS TS
34 S TS TS TS S S S
35 SS S S SS TS TS TS
36 S S SS S TS TS STS
37 SS TS TS S TS TS TS
38 S S S S S S SS
39 S S S S S S S

06/26/05 18.37:07 2012



peluang kerja

selesait selesai2 selesai3 pddkan
1 S S S SMA
2 S S S SMA
3 TS TS TS SMA
4 S S S SMU
5 TS TS TS SMA
6 S S S SMA
7 S S S SMU
8 TS TS STS SMU
9 TS TS STS SMA
10 TS TS TS SMU
11 TS TS TS SMA
12 TS TS STS SMU
13 TS TS STS SMU
14 TS TS STS SMA
15 TS TS STS SMU
16 TS TS STS SMA
17 TS TS TS SMA
18 TS SH SS SMA
19 TS STS SS SMA
20 TS TS TS SMA
21 TS TS TS SMU
22 TS TS TS SMA
23 TS TS TS SMU
24 TS TS TS SMU
25 TS TS TS SMU
26 S S S SMU
27 TS STS TS SMA
28 S ] S SMU
29 S SS S SMA
30 S S S SMA
31 TS TS TS SMA
32 S SS S SMU
33 TS TS TS SMU
34 TS TS STS SMU
35 TS TS TS SMA
36 TS TS TS SMU
37 S S8 S SMU
38 S S S8 SMU
39 S S S SMU

06/26/05 18:37.07
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peluang kerja

DD D (DD DD (DD (DD 1D D DD B n o (v v |v v in|wv|w|v]v|v|v|wiv|v|n]w e |x
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peluang kerja

kp3 kerjasm1 | kerjasm2 | kerjasm3 kuasa1 kuasa2 kuasa3
40 TS ) S S S S S
41 S S S S TS TS TS
42 S S S SS SS S S
43 S SS SS SS TS TS STS
44 S SS SS S TS TS TS
45 S S S S S S S.
46 ) S S S . TS TS TS
47 ) S S S SS TS SS
48 S SS SS SS S TS S
49 S S S $ TS TS TS
50 SS S S S TS STS STS
51 TS TS TS TS TS TS TS
52 S S S S TS TS TS
53 S S SS S TS STS TS
54 SS SS SS SS STS STS STS
55 TS S S S S S S
56 TS S S S TS TS TS
57 S S S S TS TS TS
58 S S S S TS TS TS
59 S S S S TS STS TS
60 S ) S S TS STS TS®
61 S S S S TS TS TS
62 S S S S TS TS TS
63 S S S S STS STS TS
64 S SS SS SS TS TS STS
85 S S SS S STS S STS
66 SS S S S STS TS TS
67 SS S S S TS TS STS
68 SS S S S TS TS STS
69 S S S S STS STS TS
70 S S S S S S S
71 TS S S S TS TS TS
72 SS S S S STS TS STS
73 SS S SH S SS S S
74 S TS TS TS SS SS SS
75 SS S S S TS TS TS
76 SS TS TS TS STS STS STS
77 TS SS S S TS TS TS
78 TS S S S TS TS TS
06/26/05 18:37:07 5/12



06/26/05 18:37:08

peluang kerja

selesail selesai? selesai3 pddkan
40 S S S SMU
41 SS S S SMU
42 S SS S SMU
43 TS TS | TS SMA
44 S8 S S SMA
45 TS TS TS SMA
46 TS TS TS SMA
47 S8 SS S8 SMA
48 S S SS SMA
49 TS TS STS SMU
50 TS TS TS SMA
51 TS TS TS SMA
52 ) SS SS SMA
53 S S S SMU
54 S8 S SS SMA
55 S S S SMA
56 ) S S SMA
57 TS TS TS SMA
58 TS TS TS SMA
59 TS TS TS SMA
60 TS TS TS SMA
61 TS TS TS SMA
62 TS T8 TS SMA
63 TS TS TS SMA
64 TS TS TS SMA
65 TS TS TS SMA
66 S S ) SMU
67 TS TS TS SMA
68 TS TS STS SMA
69 TS T8 TS SMA
70 TS TS TS SMA
71 TS TS TS SMU
72 S S S SMU
73 TS STS TS SMA
74 TS STS STS SMU
75 SS S S SMU
76 S S ) SMA
77 TS TS TS SMA
78 TS STS TS SMU
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peluang kerja

no com2 com3 comd kp1 kp2
791 79 .S S S S S
80| 80 S S S S S
81| 81 S SS S TS TS
82| 82 S S S S SS
83 83 S S S S S
84| 84 S S S S S
85| 85 S S S SS S
86| 86 S S S S S
87| 87 S S S S . S
88| 88 TS TS TS S S
89| 89 SS S S SS S
90 90 S S S S S -
91 91 S S S S S
921 92 S S S S S
93| 93 S S S .S S
941 94 S S S S S
95| 95 SS S S S SS
96| 96 S S S SS S
971 97 SS S S S8 S
98| 98 S S SS TS TS
99| 99 S S S SS SS
100§ 100 S S SS SS S
101} 101 SS S S S S
10z} 102 SS SS TS SS SS
103| 103 S S SS S SS SS
104| 104 S SS S S S S
105| 105 S S S S SS S
106{ 106 S S S S SS S
107 107 S S S S S S
108| 108 S S S S S S
109} 109 S S S S SS S
110} 110 S S S S S SS
1M1 111 S S S S S S
1121 112 S S S SS SS S
1131 113 S S S S SS S
114] 114 S S S S S S
115 115 S SS S SS S S
116| 116 S 8S S8 SS S S
117§ 117 SS S S S S S

06/26/05 18:37:08
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peluang kerja

kp3 kerjasm1 | kerjasm2 | kerjasm3 kuasa1 kuasa2 kuasa3
79 S S S8 S TS TS STS
80 S S S s TS TS TS
81 STS S S S TS TS TS
82 S S S S TS TS TS
83 SS S SS S TS TS TS
84 S S S S TS TS TS
85 SS S S SS TS TS TS
86 S S S S TS STS STS
87 S S SS SS S SS SS.
88 s S S S TS I TS
89 SS S S S TS STS STS
90 S SS SS S TS STS TS:
91 S S SS SS S S S
92 S S S S S S S
93 S S S S TS TS TS
o4 S S 3 & -  F =
95 S S S S S8 S SS
96 S S S SS STS STS STS
97 S S S S TS STS STS
98 TS S S S TS STS STS
99 S S S S TS TS TS
100 S S S S TS S STS
101 S 5] S S TS TS SS
102 SS S S S TS STS TS
103 S SS S S TS STS STS
104 S S S S TS STS STS
105 S SS SS S TS TS TS
106 S S8 S ] TS STS STS
107 S S S S TS TS TS
108 S SS S S TS TS TS
109 S S S S TS TS TS
110 SS SS S S TS TS TS
111 S S S S TS TS TS
112 S SS S ] TS TS TS
113 S S S S TS TS STS
114 S S SS S TS TS TS
115 S S S S TS TS TS
116 S SS SS SS STS STS TS
117 S SS S S TS STS STS:

06/26/05 18:37:08
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peluang kerja

selesait selesai2 | selesaid pddkan
79 TS STS TS SMA
80 SS S S SMA
81 STS STS TS SMU
82 S8 S S SMU
83 STS TS TS SMA
84 TS TS TS - SMU
85 S S8 S SMU
86 STS TS TS SMA
87 TS STS STS SMA
88 STS TS TS SMA
89 S S S SMA
90 TS TS TS SMA
91 S S S SMU
92 S S S SMA
93 TS TS TS SMA |
95 S S S SMU
96 STS TS TS SMU
97 STS TS TS SMA
98 STS TS TS SMA
99 S S S SMA
100 SS S SS SMU
101 S S SS SMU
102 SS SS SS SMA
103 S S S SMA
104 TS STS - TS SMA
105 TS STS netral SMA
106 ) S S SMA
107 TS TS TS SMU
108 ) S S SMA
109 TS TS TS SMA
110 ) S ) SMU
111 ) S ) SMU
112 TS TS STS SMU
113 ) S S SMU
114 S S S SMA
115 ) - S ) SMA
116 S8 SS SS SMA
117 S S ) SMA
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peluang kerja

no com1 comz2 com3 com4 kp1 kp2
118| 118 S S S S S8 SS
119 119 S S S S S SS
120( 120 S S S S S SS
121 121 S S SS S S S5
122{ 122 S§S SS S S S S
1231 123 S S SS S8 S8 S
1241 124 S S S S SS S .
1251 125 S S S TS S S
126| 126 S8 S S S S S5
127 127 S S S S T8 TS
128| 128 §S S S S SS S
1291 129 S S S S TS TS
130 130 S S S S S S
131 131 S S S S S S
132 132 S8 S8 S8 SS §S SS
133] 133 55 S 5§ 68 TS STS
134| 134 S8 S8 S S SS S
135 135 S S S S SS SS
136| 136 S S S S S S
137 137 S S8 S S S S

06/26/05 18:37:08 1012



peluang kerja

kp3 kerjasm1 | kerjasm2 | kerjasm3 kuasa1 kuasaZ2 kuasa3
118 S SS S SS TS TS TS
119 S S S S TS TS TS
120 S S S S TS TS TS
121 SS S SS S S S SS
122 S SS S SS STS STS STS
123 S S S S TS TS TS
124 S S S S TS TS TS
125 S S S S TS TS TS
126 SS S S S TS TS TS
127 TS S S S S S S
128 S S SS S STS TS TS
129 TS S S S TS TS TS
130 S S S S S S S
131 S S S S TS TS TS.
132 S SS S8 SS TS TS STS
133 TS S SS SS TS STS TS
134 SS S S SS STS TS TS
135 SS S SS S S TS S
136 SS S S S TS TS TS
137 S ) SS S TS TS TS

06/26/05 18:37:08
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peluang kerja

selesail selesai2 | selesai3 pddkan
118 S S SS SMA
119 S S S8 SMA
120 S S S8 SMA
121 S SS S SMA
122 TS TS TS SMA
123 S S S SMA
124 TS TS STS SMA
125 S S S SMA
126 S S S SMA
127 TS TS TS SMA
128 TS STS TS SMA
129 S S S8 SMA
130 TS TS TS SMU
131 TS TS TS SMA
132 S S S SMA
133 TS STS STS SMU
134 TS TS STS SMA
135 S S S SMU
136 S S S SMA
137 TS STS TS SMA
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Lampiran 4 |
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian



RELIABILITY

1. KUASA1
2. KUASAZ2
3. KUASA3

Item-total Statistics
Scale
Mean

if Item

Deleted

KUASA1L 4.3869

KUASAZ2 4.4672
KUASA3 4.5620

Reliability Coefficients
N of Cases = 137.0

Alpha = .9052

ANALYSTIS - S CAL

Scale Corrected
Variance Item~
if Item Total

Deleted Correlation
3.9742 .8690
4.3978 . 7857
3.8509 .7883

N of Items

S

E

(AL PHBA

Alpha
if Item
Deleted

.8154
.8866
.8890



LIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL P HA)

.otal Statistics

1 Scale Scale Corrected

. Mean Variance Item- Alpha

| if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

|

| 12.2409 2.2283 .6223 L6716

| 12.2190 2.1135 L6772 . 6380

l 12.2993 2.5054 .5071 .7346

| 12.3358 2.7541 L4474 L7616

1

ility Coefficients
ases = 137.0 N cof Items = 4
. .7624

1



LIABILTITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)
%otal Statistics
& Scale Scale Corrected
| Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
7.9051 2.6012 .6043 .7061
8.0146 2.2939 . 6841 .6136
8.2409 2.1989 .5584 .7681
ility Coefficients
Bses = 137.0 N of Items = 3

|

L 7740




RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL P HBA)

1. KERJASMI1
2. KERJASM2
3. KERJASM3

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item— - Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
KERJASM1 8.0511 1.6224 .8049 .8513
KERJASM?2 8.0292 1.5286 .7929 .8654
KERJASM3 8.0657 1.7236 : .8097 .8510

Reliability Coefficients
N of Cases = 137.0 N of Items = 3}

Alpha = .8989



RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)

1. SELESAI1
2. SELESAI2
3. SELESAI3

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
SELESAI1L 5.7810 5.9811 .9137 .9313.
SELESAIZ2 5.8029 5.6888 .9139 .9289
SELESAI3 5.7737 5.4852 .8953 .9451

Reliability Coefficients
N of Cases = 137.0 N of Items = 3

Alpha = .9557



